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Assalamu’alaikum Wr. Wbh.

Alhamdulillah, mungkin itu kata yang paling indah atas rahmat dan
karunia yang selalu diberikan oleh Allah SWT. Terkadang hambatan-hambatan
terus datang silih berganti, namun rahmat dan karunia juga terus datang sehingga
semua kendala terlewati. Dan tentunya tanpa rahmat dan karunia itu, penyusunan
tugas akhir ini sudah pasti tidak akan pernah terselesaikan. Sholawat dan salam
kepada Nabi Muhammad SAW, Nabi bagi seluruh alam, yang membawa pesan

pencerahan kepada umat manusia.

Kekuatan beton tidak hanya dilihat dari kekuatannya menopang beban,
akan tetapi ketahanannya terhadap keadaan, terutama keadaan pada suhu tinggi
seperti kebakaran juga patut dipertimbangkan. Dari penelitian sebelumnya beton
dengan bahan tambah Silicafume 10% dan Superplasticizer 2 % sudah terbukti
sangat menguntungkan, selain mempermudah pada saat pengerjaan juga dapat
menambah kekuatan pada beton tersebut. Akan tetapi timbul pertanyaan,
bagaimana perubahan kekuatannya jika setelah beton additif tersebut terkena suhu
tinggi (kebakaran), maka penyusun merasa perlu untuk meneliti perbandingan
antara beton additif (menggunakan bahan tambah Silicafume  10% dan

Superplasticizer 2 %) dengan pembanding beton normal (tanpa campuran).

Sebuah karya sebenarnya sulit dikatakan sebagai usaha satu orang tanpa
bantuan orang lain, demikian juga tugas akhir ini. Tugas akhir ini tidak akan
mungkin selesai tanpa ada dorongan yang terus menerus, bantuan, saran dan kritik
membangun dari banyak pihak yang selama ini telah banyak meluangkan waktu
untuk memberikan segalanya kepada penyusun untuk dapat menyelesaikan

penyusunan tugas akhir ini.

Untuk itu penyusun menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya
kepada sejumlah nama. Kepada Bapak Heri Zulfiar, ST.MT., Selaku Ketua
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Ayahanda Ir. As’at Pujianto,MT selaku pembimbing pertama penyusun. Tanpa
bimbingan dan kesempatan untuk mengikuti penelitiannya, tentunya tugas akhir
ini merupakan kesulitan yang besar bagi penyusun. Dan disanalah penyusun
mendapat bimbingan yang mendalam, bernuansa filosofis dan humoris serta
kekeluargaan. Sehingga kebebasan sebagai seorang mahasiswa, penyusun rasakan
dibawah bimbingan beliau. Selanjutnya untuk Bapak Edi Hartono,ST,MT. Selaku
pembimbing kedua, yang telah dengan jeli dan teliti memberikan masukan yang
berharga untuk tugas akhir ini.

Proses pembuatan tugas akhir ini memakan waktu yang begitu terasa
panjang. Selama itu bergulat dengan kegelisahan, kejenuhan, kehampaan, muak,
jengkel, serta harapan yang dipaksakan. Namun semua itu nampak menjadi begitu
indah ketika semua telah bermetamorfosis. Hingga diakhir semuanya, sebuah
nafas lega dihirup dalam, untuk mengusir semua rasa yang ada. Tapi tetap, kerja
ini belum sempurna, masih banyak yang harus dilakukan dan diperbaiki. Dan

belum saatnya dilipat dan dimasukkan kedalam laci meja.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, Januari 2009

Nurhadi
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INTISARI

Penggunaan Silicafume 10% bertujuan untuk mengurangi tingkat
porositas beton sehingga menghasilkan beton yang padat dengan kerapatan dan
kekedapan yang cukup tinggi sedangkan penggunaan bahan Superplasticizer 2%
bertujuan  untuk  meningkatkan  nilai  slump agar mempermudah
pengerjaan.Walaupun demikian Penambahan Silicafume dan Superplasticizer
juga memiliki kelemahan terhadap pengaruh suhu tinggi seperti dalam peristiwa
kebakaran yang lazim dan sering terjadi menimpa suatu bangunan di Indonesia,
padahal mayoritas bangunan tersebut menggunakan material beton. Akibat
kebakaran tersebut tentunya akan menimbulkan efek kerusakan pada struktur
bangunan. Penggunaan Silicafume akan memperngaruhi penguraian Cs3S;Hs;
menjadi Ca(OH), yang lebih banyak, Ca(OH), merupakan bagian lemah dari
beton. Hal ini menyebabkan penurunan prosentase yang lebih drastis
dibandingkan dengan beton normal setelah mengalami pembakaran pada suhu
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil perbandingan kuat tekan
beton normal dan beton dengan bahan additif yang dibakar pada suhu, waktu dan
prosedur yang sama, selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
membandingkan prosentase penurunan kuat tekan antara beton normal dan beton
additif pasca bakar.

Pada penelitian ini digunakan beton additif dengan campuran Silicafume
10% dan Superplasticizer 2% sebanyak 15 buah sampel berbentuk silinder
dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Setiap variasi suhu menggunakan 3
buah sampel yang dibakar pada variasi suhu pembakaran 300°C, 600°C, 900°C
dan lebih dari 1000°C, selain itu juga dibuat benda uji beton additif dalam
kondisi normal (tidak dibakar) yang akan digunakan untuk mengontrol
perubahan kuat tekan beton pasca bakar pada setiap variasi suhu pembakaran
yang berbeda. Sebagai pembanding beton normal dengan jumlah, ukuran, variasi
suhu dan prosedur pembakaran yang sama.

Hasil Penelitian menunjukkan prosentase kekuatan sisa beton additif
untuk variasi suhu 300°C, 600°C, 900°C dan lebih dari 1000°C berturut-turut
adalah sebesar 88,89%, 65,45%, 22,51% dan 12,00%, sedangkan kekuatan sisa
beton normal berturut-turut 95,07%, 75,91%, 28,01% dan 17,37% sehingga
menghasilkan perbedaan yang cukup signifikan. Beton Normal lebih tahan
terhadap suhu tinggi. Perbedaan antara beton additif dan normal untuk 300°C,
600°C, 900°C dan lebih dari 1000°C berturut-turut 6,17%, 10,46%, 5,51% dan
5,36%.



